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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurabh lagi 
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Nun, demi kalam dan apa yang mereka indis, (OS. 68:1) berkat nikmat 
Rabb-mu kamu (Mubammad) sekali-kali bukan orang gila. (OS. 68:2) Dan 
sesungguhnya bagimu benar-benar pabala yang besar yang tidak putus- 
putusnya. (OS. 68:3) Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung, (OS. 684) Maka kelak kamu akan melibat dan mereka forang- 
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orang kafir) pun akan melibat, (OS. 68:5) siapa di antara kamu yang gila. 
(OS. 68:6) Sesunggubnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Paling Mengetaki siapa 
yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lab Yang Paling Mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk. (OS. 68:7) 


Mengenai buruf-huruf hija-siyyah ini telah dijelaskan sebelumnya di 
awal surat al-Bagarah. Sedang firman Allah Ta'ala, 4 0 $ "Nuen,” adalah seperti 
firman-Nya: & 2 $, 6 6 $ dan lain-lain semusalnya dari huruf-huruf yang ter- 
pisah di awal beberapa surat al-CJur-an. Dan pembahasan tersebut dirasa cukup 
sehingga tidak perlu untuk dibahas ulang di sini. Dan firman Allah Ta'ala: 
1 Ji, Y “Demi kalam. "Secara lahiriah, tampak bahwa 1a sejenis dengan pena 
yang dipergunakan untuk menulis. Seperti pada firman Allah Ta'ala: 

bali la al MP3 - Kg ya TI ra Ha b “Bacalah, dan Rabb-mulah 
Yang Paling Pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya, "OS. Al- Alag: 3-5), 
Yang demikian itu merupakan sumpah dani Allah Ta'ala sekaligus peringatan 
bari makhluk-Nya atas apa yang telah Una anugerahkan kepada mereka, berupa 
pengajaran tulis-menulis yang dengannya ilmu pengetahuan diperoleh. Oleh 
karena itu, Dia berfirman: & os js 55 $ “Dan apa yang mereka tulis.” Ibnu 
'Abbas, Mujahid, dan Oatadah mengatakan: “Yakni, apa yang mereka tulis." 
Abudh Dhuha menceritakan dari Ibnu "Abbas: “Wg maa yasthuruen berarti 
dan apa yang mereka kerjakan." 


Firman Allah Ta'ala: $ Oh yaaa Oa p Hanan 2 & “Berkat nikmat Rabb- 
mt, kamu (Mubam mad) sekali-kali bukan orang gila." Maksudnya, alhamdulillah 
engkau bukanlah seorang yang udak waras seperti yang dikatakan oleh orang- 
orang bodoh dari kaummu yang mendustakan apa yang engkau bawa kepada 
mereka, berupa petunjuk dan kebenaran yang nyata, sehingga mereka me- 

nyebut dirimu gila karenanya. 4 2 4 59 205? “Dan sesungguhnya 
bagimu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya." Yakni, bahkan 
kamu akan mendapatkan pahala yang sangat besar dan balasan yang banyak, 
yang tidak akan pernah putus dan tidak juga lenyap atas penyampaan risalah 
yang kamu lakukan kepada ummat manusia dan kesabaranmu atas gangguan 
yang mereka timpakan kepadamu. Kara 2,5 ——- berarti tidak akan pernah 
putus. Mujahid mengatakan: “S4 4 berarti tidak terhingga." 


Dan firman Allah Ta'ala: $ —- sa — DE $ "Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung." AlAufi meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas: “Sesunguhnya engkau benar-benar berada di dalam agama yang 
agung, Yaitu Islam." Demukian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Abu Mahk, 
as-suddi, dan ar-Rabi' bin Anas. Demikian halnya yang dikatakan oleh adh- 
Dhahhak dan Ibnu Zaid, “Athivyah mengatakan: “Engkau benar-benar berada 
di dalam etika yang agung.” Ma'mar menceritakan dari Gatadah, "Aisyah 
pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah 45, maka dia menjawab: “Akhlak 
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beliau adalah al-Jur-an." Demikianlah hadits ringkas dari hadits yang cukup 
panjang. Dan juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih- 
nya, dari hadits Gatadah yang cukup panjang. Dan itu berarti bahwa Nabi 
“al 3 #0—N ade menjadi percontohan al-(Jur-an, baik dalam hal perintah, 
larangan, sebagai karakter sekaligus perangai beliau. Beliau berperangaikan 
al Jur-an dan meninggalkan perangai yang beliau bawa sejak lahir. Apapun 
Yang diperintahkan al-(Jur-an, maka beliau pasti akan mengerjakannya, dan 
apapun yang dilarangnya beliau pun pasti akan menghindarinya. Dan itu 
disertai pula dengan apa yang diberikan Allah kepada beliau berupa akhlak 
yang sangat agung, yaitu rasa malu, pemurah, pemberani, pemberi maaf lagi 
sabar, serta semua akhlak mulia, sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab 
ash-Shabihain dari Anas, dia berkata: “Aku pernah melayani Rasulullah :# 
selama sepuluh tahun, selama itu pula beliau tidak pernah mengatakan: "Ah, 
sama sekali kepadaku. Dan tidak juga beliau mengomentari sesuatu yang aku 
kerjakan dengan mengatakan: "Mengapa engkau kerjakan itu? dan juga tentang 
sesuatu yang belum aku kerjakan, dengan mengatakan: Mengapa engkau tidak 
mengerjakannya?" Rasulullah $£ adalah orang yang paling baik akhlaknya. 
Beliau tidak pernah memakai kain bulu yang ditenun dan sutera. Tidak ada 
yang lebih lembut dari telapak tangan Rasulullah 3&. Dan aku tidak pernah 
mencium bau harum dan wangi-wangian yang lebih wangi dari keringat 


Rasulullah — 1 


Imam al-Bukharn meriwayatkan dari Abu Ishag, dia berkata: “Aku 
pernah mendengar al-Barra" berkata: “Rasulullah #£ adalah orang yang paling 
tampan wajahnya dan paling baik akhlaknya. Beliau tidak terlalu pendek dan 
udak juga terlalu tingp1.” 


Dan hadits yang membahas tentang masalah ini cukup banyak. Dalam 
masalah 1m, Abu Isa at-Tirmudzi memiliki pembahasan khusus dalam kitab 
asy-5yama-il. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari "Aisyah, dia bercerita, “Rasulullah 
38 sama sekali ndak pernah memukul pembantunya dengan tangannya dan 
tidak juga memukul seorang wanita serta tidak juga beliau memukul sesuatu 
dengan tangannya kecuali jika beliau berjihad di jalan Allah. Dan tidaklah 
belau memilih di antara dua hal melainkan beliau akan memilih yang lebih 
beliau sukai yatu yang lebih mudah baginya, kecuali dosa. Beliau adalah orang 
yang paling jauh dari perbuatan dosa. Dan beliau tidak pernah membalas 
dendam demi diri sendiri karena suatu hal yang ditimpakan kepada beliau 
melainkan jika hal itu ditujukan untuk merusak kemuliaan-kemuliaan Allah 
sehingga beliau akan membalas dendam karena Allah 28. Imam Ahmad me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah 38 bersabda: Sesung- 
guhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” Dia menwayat- 
kan hadits itu seorang diri. 
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Dan firman Allah Ta'ala: $ 25 ASUL Oo man) mata & “Maka kelak 
kamu akan melihat dan mereka pun akan melihat, siapa di antara kamu yang 
gila.” Maksudnya kelak engkau akan mengetahui, ha. Muhammad, dan orang- 
orang yang menentang dan mendustakanmu pun akan mengetahui, siapakah 
yang gila lagi menyesatkan, engkau atau mereka? Yang demikian itu sama 
seperti firman Allah Ta'ala: $ #V | LAS Haa Arang" "Dan sok han mereka 
akar mengetahui, siapakah yang dusta lagi sombong." (G5. Al-Camar: 26). Dan 
juga seperti firman-Nya yang lain: $ ce JO ay sda ll SU TU, p “Dan 
sesun gen baya kami atau kamu, pasti berada di atas petunjuk atan di atas kesesatan 
yang nyata," (CS. Saba': 24). Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu "Abbas berkata 
mengenai ayat ini: “Yakm, engkau dan juga mereka pada hari Kiamat kelak 
akan mengetahw.” Sedangkan al“ Auti menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Siapa- 
kah di antara kalian yang gila?" Demukian juga yang dikemukakan oleh Mujahid 
dan lain-lar. Matadah dan yang lainnya mengemukakan: “Siapakah di antara 
kalian yang gila, yakni disesatkan oleh syaian. Kata maftuun secara lahiriah 
berarti orang yang dihalangi dan kebenaran dan tersesat darinya. Masuknya 
huruf ba' pada firman Allah, 61 ayyatum adalah untuk menunjukkan kandungan 
perbuatan dalam firman Allah: $ 2-54 -a4 $. Dan pengertiannya adalah, 
kelak engkau dan mereka akan mengetahui, atau engkau dan juga mereka kelak 
akan diberitahu, siapakah di antara kalian yang gila. Wallaahu alam. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
- SL Ae ig alat ob Ja Ia TEA SL, DP “Sesungguhnya Rabb-mu, Dia 
lah Yang Paling , Mengetahui stapa yang sesat dari jalan-Nyas dan Dia-lah Yang 
Paling Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk." Maksudnya Allah 
Ta'ala mengetahui, kelompok manakah di antara kalian dan juga mereka 
yang mendapat petunjuk dan juga mengetahui kelompok yang tersesat dari 
kebenaran. | 
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Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan fayat-ayat 
Allah). (OS. 68:8) Maka mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (0S. 689) Dan janganlah 
kamu ikuti setiap orang yang banyak beraompab lagi hina, (OS. 68:10) yang 
banyak mencela, yang kian kemari mengbambur fitnah, (OS. 68:11) yang 
sangat enggan berbuat baik, yang melampani batas lagi banyak dosa, (OS. 
68:12) yang kaku kasar, selain dari itu yang terkenal kejahatannya, (OS. 
68:13) karena dia mempunyai (banyak) barta dan anak. (OS. 68:14) Apabila 
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ta berkata: “(Ini adalah) dongeng- 
dongeng orang-orang dahulu kala." (OS. 68:15) Kelak akan Kami beri tanda 
dia dibelalarfnya). (OS. 68:16) 


Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah menganugerahkan 
nikmat kepadamu dan memberimu syari'at yang lurus dan akhlak yang agung, 
kan an P 1939 Ida ala Ya p "Maka janganlah kamu ikuti orang-orang 
yang Ba aa Maka mereka menginginkan agar kamu beruikap lunak, lalu 
mereka berakap benak." TIbmu "Abbas mengatakan: “Seandainya kamu memberi 
keringanan kepada mereka, niscaya mereka akan memberi keringanan pula.” 
Mujahid mengatakan: “Mereka mengingrnkan agar kamu bersikap lunak," yakni 
engkau cenderung kepada tuhan-tuhan mereka dan meninggalkan kebenaran 
yang ada padamu. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ ce: HK | IE al Ja! Y, p “Dan jangan: 
lah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi na "Yang demikian 
itu karena pendusta dengan kelemahan dan kehinaannya sering berlindung 
kepada sumpah-sumpah palsu dan berani memakai Nama-Nama Allah Ta'ala 
serta menggunakannya setiap saat dan bukan pada tempatnya. Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Kata al-nahun berarti orang yang berdusta." Sedangkan Mujahid 
mengemukakan: “Kara itu berarti yang lemah hatinya.” Adapun al-Hasan 
mengatakan: “Setiap orang yang suka bersumpah adalah orang yang sombong, 
huna, lagi lemah.” 


Dan firman Allah Ta'ala $ 5 $ “Hammaazin," Ibnu "Abbas dan 
Gatadah mengatakan: “Yakni, orang yang suka berbuat ghibah." $& a54 s5 p 
“Yang kian kemari menghambur fitnah.” Yakni, yang berjalan di tengah-tengah 
ummat manusia seraya memprovokasi mereka serta menyebarluaskan pem- 
bicaraan untuk mengaburkan yang sudah jelas, Dan telah ditegaskan di dalam 
kirab ash-Shabihain, dari hadits Mujahid dari Thawus, dari Ibnu “Abbas, dia 
berkata: “Rasulullah 38 pernah melewati dua kuburan, lalu beligu bersabda: 
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Kedua orang (yang berada dalam kuburan) ini sedang diadzab. Keduanya tidak 
diadzab karena dosa besar. Adapun salah satunya, karena dia tidak menutup 
diri saat buang air kecil. Sedangkan yang lainnya karena dia suka mengadu 
domba." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh sebagian ahli hadits di dalam kirab 
mereka masing-masing. Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bahwa 
Hudzafah berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah $& bersabda: “Tidak 
akan masuk Surga orang yang suka mengadu domba.” Diriwayatkan oleh 
al-Jama'ah (ahh hadits) kecuali Ihnu Majah. 


Dan firman Allah Ta'ala: # 3 Aha — di 6 5 p “Yang sangat enggan 
berbuat baik, yang melampani batas lagi banyak dosa.” Yakni, menolak mem- 
berikan kebaikan yang dimiliki dan yang ada padanya. $ au $ “Yang melampani 
batas," dalam mengambil apa yang dihalallkan oleh Allah baginya, di mana dia 
melanggar batas yang ditetapkan syari'at, # — $ “Lagi banyak dosa.” Yakm, 
dalam melakukan berbagai hal yang haram." 


Dan firman Allah Ta'ala: & —5j 245 20 5 p "Yang kaku kasar, selain 
dari itu yang terkenal kejahatannya." Kata al utall berarti kata-kata kasar. Dan 
makna yang benar adalah yang suka mengumpulkan lagi sangat kikir. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Haritsah bin Wahb, dia berkata: “Rasulullah 1# 
bersabda: 
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"Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni Surga. Setiap orang lemah 
lagi rendah hati. Yang jika bersumpah dengan Nama Allah, niscaya dia akan 
menepatinya. Dan maukah kalian aku beritahu tentang penghuni Neraka. 
Yaitu setiap orang yang kasar, keras, lagi sombong." 


Waka” mengatakan, “Setap orang yang kasar itu pasti tinggi hati Lagi 
sombong." Diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim di dalam kitab ash- 
Shahihain dan jama'ah lainnya kecuali Abu Dawud. 


Pendapat mengenai hal ini cukup banyak, yang semuanya merujuk 
kepada apa yang kami katakan, bahwa az-zanifm adalah yang terkenal dengan 
kejahatannya yang dengannya dia dapat dikenali di tengah-tengah masyarakat. 
Dan seringkali dipanggil dengan sebutan anak zina. 

Firman Allah Ta'ala: & 205! blh JG Wu ae Je Il Ina Jl I3 0S Ob 
“Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila dibacakan kepadarrya 
ayat-ayat Kami, ia berkata: (Ini adalah) dongeng-dongeng orang-orang dahulu 
kala.” Allah Ta'ala berfirman, “Ini sebagai balasan atas apa yang dikaruniakan 
Allah kepadanya berupa kekayaan dan anak, yaitu kufur terhadap ayat-ayat 
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Allah 38 serta berpaling darinya dan mengklam bahwa ayat-ayat tersebut 
hanya dusta belaka, dan diambil Dari dongeng orang-orang terdahulu. Dan di 
sini Allah Ta'ala berfirman: $ 1 J5 tam p “Kelak akan Kami beri tanda 
dia di belalaifnya) "Ibnu Jarir mengatakan: “Kelak Kamu (Allah) akan menjelas- 
kan secara gamblang sehingga mereka benar-benar mengetahuinya dan tidak 
ada sedikit pun yang tersembunyi dari mereka, sebagaimana tidak ada yang 
Kamu sembunyikan dari mereka tanda yang ada pada belalai. Demikian pula 
yang Gema Hera oleh (atadah,  - dadi jo kami p “Kelak akan Kami beri 
tanda dia dibelalaifnya)” Keburukan yang tidak busa ditinggalkan oleh akhir 
dari apa yang dialaminya. Dan dalam sebuah riwayat darinya, yaitu tanda 
pada hidungnya. AT'Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: 

Hp il Ai eni kolak aki Kami beri tanda dia dibelalaifnya)," yakni 
akan diperangi pada peperangan Badar, hingga akhirnya dia pun ditebas pedang 
dalam peperangan tersebur. 
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Sesenggubnya Kami telab menguji mereka (musyrikin Makkah) sebagaimana 
Kami telah menguji pemilik-pernilik kebun ketika mereka beraonpab bahwa 
mereka sunggub-sunggub akan memetik (basinya di pagi bari, (05. 68:17) 
dan mereka tidak menyisihkan (bak fakir miskin), (OS. 68:18) lalu kebun 
itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka sedang 
tidur, (OS. 68:19) maka jadilah kebun itu bitam seperti malam yang gelap 
gulita, (OS. 68:20) lalu mereka panggil memanggil di pagi bari. (OS. 68:21) 
Kabah aa di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu bendak memetik buab- 
ya.” (OS. 68:22) Maka pergilah mereka saling berbisik-bisikan. (OS. 68:23) 
“Pada bari ini janganlah ada seorang miskinpun yang masuk ke dalam 
kebunmu.” (OS. 68:24) Dan berangkatlah mereka di pagi bari dengan niat 
menghalangi forang-orang miskin) padahal m ereka meteran pat (ra enolongnya). 
(OS. 68:25) Tatkala mereka melibat kebun itu, mereka berkata: “Ses 
nya kita benar-benar orang-orang yang sesat (jalan), (OS. 68:26) bahkan 
kita dibalangi (dari memperolek hasilnya). (OS. 68:27) Berkatalah seorang 
yang paling baik pikirannya di antara mereka: “Bukankah aku telah me- 
ngatakan kepadamu, bendaklah kamu bertasbih (kepada Rabb-mn) “OS. 
63:28) Mereka mengucapkan: “Mabasuci Rabb kami, sesunggudbnya kami 
adalah orang-orang yang zbalim.” (OS. 68:29) Lalu sebagian mereka meng- 
hadap sebagian yang lain seraya cela-mencela. (OS. 68:30) Mereka berkata: 
“Adubat celakalah kita, sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang 
melampui batas,” (OS. 68:31) Mudab-mudaban Rabb kita memberi ganti 
kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu, sesungguhnya 
kita mengharapkan ampunan dari Rabb kita. (OS. 68:32) Seperti itulah 
adzab (dunia). Dan sesungguhnya adzab akbirat lebih besar jika mereka 


mengetahui. (OS. 68:33) 


Demikianlah perumpamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala bagi 
kaum kafir Ourasiy mengenai rahmat besar yang telah dikaruniakan kepada 
mereka. Di samping mereka juga telah diberi berbagai nikmat yang bersifat 
fisik, Lks pen pinuan Padan 38 masak mereka. ma mereka ) Sbb 





Bara Ega Kami Ela Dera & Aa Pa Ph Hi Ig ag Bea 
Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun. "Yakm, kebun yang mencakup 
berbagai macam buah-buahan. 4 5 GA, Lal | 8 "Ketika mereka 


bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasilnya di pagi hari" 


Maksudnya, mereka melakukan sumpah di antara mereka sendiri bahwa mereka 
akan mengambil buahnya pada malam hari agar tidak diketahui oleh orang 
miskin dan peminta-peminta sehingga buahnya bisa mereka peroleh sebanyak- 
banyaknya dengan tidak menyedekahkannya sedikit pun juga. & 22 Y, p 
"Dan mereka tidak mengucapkan, Insya Allah,” yakni atas apa yang mereka 
sumpahkan itu. Oleh karena itu, Allah membuat mereka melanggar sumpah 
mereka tersebut. 
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“Lafu Aan itu diliputi Na brang adira dari Pa terika mereka 
sedang £ tidur. 3 "Yakni, kebun itu tertimpa bencana dani langit: 

8 PNS al p “Sehingga jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
gulita. " Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, sepert malam yang gelap gulita." 
Ats-Tsauri dan as-Yuddi mengatakan: “Seperti tanaman saat dipanen, yakni 
menjadi kenng." Ibnu Abi Haim menwayatkan dan Ibnu Mas'ud, dia berkata: 
“Easulullah #& bersabda: "Hindarilah perbuatan maksiat, karena sesungguhnya 
seorang hamba akan melakukan perbuatan dosa sehingga rizkinya terhalang 
karenanya, padahal rizki itu telah tersedia untuknya.” 


Selanjut tnya, Rasulullah 38 membaca ayat: 

ep dg up Castle Us Lila p “Lalu kebun itu diliputi 
malapetaka (rang datang) dari Rabb-mu ketika mereka sedang tidur, sebingga 
Jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita.” Mereka diharamkan 
dari kebun-kebun mereka itu karena perbuatan dosa mereka. $ as: (s3 p 
"Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari.” Yakni ketika waktu pagi tiba, 
sebagian berseru kep, ada sebagian lanm ya agar mereka pergi memeuk buah- 
buahan. $ Sae MAS Ol ne ae Ugal Dl 5 "Pergilah di waktu pagi (imi) ke 
kelurunu jika tamu bendak semerik Inabnya “Yakni, jika kalian ingin memerik 
buah. Mujahid mengatakan: “Tanaman yang mereka tanam adalah anggur.” 
dop as say Iallik p “Maka pergilah mereka dengan saling berbisik-bisikan." 
Yakm berkata-kata dengan suara pelan sesama mereka, di mana perkataan 
mereka situ tidak didengar oleh seorang pun. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala menafsirkan alam kerahasiaan 
yang mereka bisikan, di mana Dia berfirman: 
GAS ea Fe gag Y ala dtng MA allat 9 "Maka pergilah mereka dengan 
salirig berbisik-bisikan: Pada hari ini jangan ada seorang miskin par yang masuk 
ke dalam kebun. ” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada sebagian 
lunnya, jangan kalian izinkan seorang muskin pun memasuki kebun kalian. 
Allah Ta'ala berfirman: 4 2-5 ee (be, & "Dan berangkatlah mereka di pagi 
hari dengan niat menghalarigi,” yakm dengan kekuaran dan kekasaran. Mujahid 
mengatakan, $ 2 -— Ie ee, $ "Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
niat menghalangi," yakni dengan sungguh-sungguh. Ikrimah mengatakan: 
“Yakni dengan kemarahan." Asy-Sya bi mengatakan: “& 3» —— ie $ yakni, 
terhadap Orang-Orang muskin.” 4 -—) 8 p yakni menguasainya seperti yang 
mereka akui. & 2/5 1Ju 5, Cl p “Tatkala mereka melihat kebun 
itu, mereka berkata: "Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat. " 
Maksudnya, ketika mereka sampai di kebun-kebun itu dan melihatnya, sedang 
kebun-kebun itu sudah dalam keadaan seperti yang difinmankan oleh Allah 38 
di mana sebelumnya kebun-kebun itu tampak hijau, penuh bunga dan buah- 
buahan, dan sekarang telah menjadi hitam kelam, tanpa bisa diambil manfaat 
sedikit pun darinya, akhirnya mereka berkeyakinan bahwa mereka telah salah 
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jalan. Oleh karena itu, mereka berkata: $ 2/5 Ui $ “Sewnggubnya kita benar- 
benar orang-orang yang sesat." Maksudnya, kita sudah berjalan menuju kebun- 
kebun itu tetapi melalu jalan yang salah sehingga kura tidak bisa sampa padanya. 
Demukian yang dikatakan oleh Ibnu "Abbas dan lain-lain. 


Setelah itu, mereka pun kembali dari apa yang mereka alami dan me- 
yakini bahwa bahwa kebun-kebun itu adalah mulik mereka, seraya mengatakan: 
#4 ” 5 aa sesi kp “Bahkan kita dihalangi." Yakmi, ia memang kebun-kebun 
kita, hanya saja kita tidak mendapat bagian darinya. $ 4s Ju p "Berkatalah 
salah seo rang yang paling baik pikirannya di antara mereka,” Ibnu "Abbas, 
Mujahid, Sa'id bun Jubair, Ikrimah, Muhammad bun Ka'ab, ar-Rabr' bin Anas, 
adh-Dhahhak, dan Gatadah (mengatah akan: “Yakni, orang yang paling adil dan 
baik di antara mereka.” & 5 prana Ty L, “al dil “1 $ “Brnkankah aku telah mengata- 
kan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih" "Mujahid, as-Suddi, dan Ibnu Juray 
mengatakan: “£ 2—-—? Yy P berarti seandainya kalian mengatakan Insya 
Allah." di Dt mengatakan: At pan Allah" pada Iniasa itu sebagai 


Tan an yang berpendapat bahwa aru kalimat: dai Si Na Saja J6 h 
adalah hendaklah kalian bertasbih dan bersyukur we Allah atas apa yang 
Dia berikan kepada kalian serta nikmat yang telah Dia karuniakan kepada 
kalian. & Sant UE S3 ghe 1 Jb 4 “ fereka mengucapkan: Mahasuci Rabb 
kami, sesungguhnya kami Nah orang-orang yang zhalim.” Mereka datang 
dengan membawa ketaatan pada saat di mana keraatan itu sudah ndak ber- 
manfaat lagi, mereka juga menyesal serta mengakui kesesatan mereka, saat 
semua 1 lidah berguna lagu. Oleh karena itu, mereka mengatakan: 
Go ak db talang lol ind US Up "Sesungguhnya kami adalah orang: 
orang yang zhalim. Lalu sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain seraya 
cela-mencela.” Maksudnya, sebagian mereka mencaci sebagian lainnya atas 
apa yang mereka lakukan terus-menens, yaitu berupa penghalangan terhadap 
orang-orang muskin dari hak memetik. Jawaban sebagian mereka tidak lain 
hany alah pengakuan atas dosa dan kesalahan Yalla mereka lakukan. 
& mb US Uj USG NJU & “Mereka berkata: Aduhai celakalah kita. Sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, kami telah 
melakukan pelanggaran, berlebih-lebihan, membangkang dan melampaui 
batas, selungga kami ditimpa oleh musibah ini. 
db ayal Ui ol Tik Tie Yaa Gila 3 Ta Io 9 “Mudah-mudahan Rabb kita memberi 
ganti CA kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada itrs sesamggukhnya kita 
mengharapkan ampunan dari Rabb kita.“ Ada yang berpendapat: “Mereka 
mengharapkan ganti bagi mereka di dua." Ada juga yang mengatakan: “Mereka 
mengharapkan pahalanya di akurat.” Wallaahu alam. 

Sebagian ulama Salaf menyebutkan bahwa Utang orang Itu berasal dari 
penduduk Yaman. Sa'id bin Jubair mengatakan “Mereka itu berasal dari satu 
desa bernama Dharwan, yang berjarak enam mul dari Shan'a." Dan ada juga 
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yang berpendapat bahwa mereka itu berasal dan penduduk Habasyah, di mana 
Orang tua mereka mewariskan kebun tersebut, dan mereka ini berasal dari 
kalangan Ahlul Kitab. Ayah mereka memiliki sejarah hidup yang cukup 
baik. Apa yang diperoleh dan hasil kebun itu digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan. Dan dia menyimpan makanan bagi keluarganya untuk kebutuhan 
satu tahun dan menyedekahkan sisanya. Setelah meninggal durua, ayah mereka 
meninggalkan wansan untuk anak-anaknya. Mereka mengatakan: “Ayah kamu 
seorang yang bodoh, di mana dia menyerahkan sebagian dari kekayaannya 
itu kepada orang-orang miskin. Seandainya saja kita melarang mereka, niscaya 
hal itu akan melumpah ruah menjadi milik kita.” Dan ketika mereka bermaksud 
melakukan hal tersebut, mereka dihukum dengan pembatalan tujuan mereka, 
di mana Allah melenyapkan semua yang ada pada mereka, yaitu harta pokok, 

keuntungan, dan sedekah. Dan udak ada sedikitpun yang tersisa bagi mereka. 
Allah Ta'ala berfirman: $ Lia LUIS p “Seperti itulah adzab." Maksudnya, 

demikian itulah aczab yang ditimpakan kepada orang yang menentang perintah 
Allah dan kikir terhadap apa yang telah dikaruniakan Allah kepadanya serta 
menghalangi hak orang miskin, fakir, dan orang-orang yang membutuhkan, 
juga £ membalas para Allah dengan kekufuran. 

dan AO en otiat, $ “Dhani sesungguhnya adzab akhirat lebih besar 
jika mereka mengetahui," Maksudnya demikianlah hukuman dunia seperti 
yang kalian dengar, dan adzab akhurat itu lebih berat. 
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Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) Surga-Surga 
yang penub kenikmatan di sisi Rahb-nya. (OS. 68:34) Maka apakah patut 
Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 


berdosa forang kafir). (OS. 68:35) Mengapa kamu (berbuat demikian), bagai- 
manakah kamu mengambil keputusan. (OS. 68:36) Atan adakah kamu 
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mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya, 
(OS. 6837) bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang 
kamu sukai untukmu. (OS. 68:38) Atau apakah kamu memperoleh janji- 
janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap berlaku sampai 
bari Kiamat: sesungguhnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan 
(sekebendakmu). (OS. 68:39) Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah di 
antara mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil 
itu." (0S. 68:40) Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka 
bendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah 
orang-orang yang benar. (OS. 68:41) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan pemilik kebun 
duniawi dan kesengsaraan yang menimpa mereka ketika mereka mendurhaka 
Allah 385 serta melanggar penntah-Nya, maka Dia menjelaskan bahwa bagi 
orang yang bertakwa dar mentaat- Nya akan mendapatkan Surga-Surga ke- 
nikmatan di alam akhurat kelak, yang udak dapat dilenyapkan, dianggurkan, 
serta tidak akan pernah habis. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$ ine MIE Inaban!! OS p "Maka apakah patut Kami menjadikan orangorang 
Jelain itu sama dengan orang-orang yang berdosa?" Maksudnya, apakah Kamu 
harus memberikan pahala yang sama antara orang-orang itu dengan orang- 
orang lannya? Sekali “kali tidak, demi Rabb bumi dan langit. Oleh karena 
itu, Dia berfirman: $ 5 peta Lho “3 L p “Mengapa kamu (berbuat demikian: 
bapaimanakah kamu mengambil keputusan?” Maksudnya, apakah kalian mengira 
yang d demikian itu? Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

Gaya Lb aah “5 2 Lagi ad LA Tak 1 p “dtan adakah kamu mempunyai 
sebuah kitab yang kamu membacanya, Pa di dalamnya kamu benar-benar 
boleh memilih apa yang kamu sukar ente.” Allah Ta'ala berturman: “Sedang 
di tangan kalian terdapat sebuah kitab yang diturunkan dari langit yang bisa 
kalian pelajari dan kalian hafalkan. Dan dengannya, kaum Khalat menukil 
dari kaum Salaf, yang memuat hukum yang mempertegas, seperu yang kalian 
akui sendiri? , , 0. ea beap ANN 
ASASI Ol AAN mei LN AU ala Ola ad el nyari lal ag SJ Oh "Haha 
di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu. 
Atan apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan sampah dari 
Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat. Sesungguhnya kamu benar-benar 
dapat mengambil keputusan." Yakni, apakah pada kalian terdapat janji-janji dari 
Kami dan sumpah-sumpah yang diperkuat? $ AS 0 “j ol 8 "Sewnggnbnya 
kamu benar benar dapat mengambu keputusan, "Maksudnya, sesungguhnya apa 
yang kalian 1 ingin dan harapkan akan tercapan. # Na ce s4lu p “Tanya: 
kanlah kepada mereka, Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab 
terhadap keputusan yang diambil itu?" Maksudnya, katakan kepada mereka: 
“Siapakah yang bertanggung jawab dan memberikan jaminan?” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab atas hal 
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tersebut? $ G5 14 «| p “Aram apakah mereka mempunyai sekutu sekutu?" Yairu 
berupa patung-patung dan tandingan-tandingan. $ Sist 1S Of mili ap 
"Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah 
orang-orang yang benar," 
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Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud: maka 
mereka tidak kuasa, (OS. 68:42) (dalam keadaan) pandangan mereka tenduk 
ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dabidu 
(di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera, (OS. 
68:43) Maka serahkanlab (ya Mubammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang 
yang mendustakan perkataan ini (a-Our-an). Nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arab yang tidak 
mereka ketahui. (OS. 68:44) dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesanggubnya rencana-Ku amat teguh. (US. 68:45) Atankan kamu meminta 
upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan hutang? (OS. 68:46) 
Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang gbaib lalu mereka menulis 
(padanya apa yang mereka tetapkan). (US. 68:47) 


Setelah menceritakan bahwa orang-orang yang bertakwa itu akan men- 

dapatkan Surga-Surga kenikmatan di sisi Rabb mereka, Allah Ta'ala menjelaskan 
kapan hal itu akan terjadi, karenany a Dia berfirman: 
AD pa Sama Il OP IL PIL rp p “Pada bari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil xntuk bersujud: maka mereka tidak kuasa." Yakni pada 
hari Kiamat, dengan berbagai peristiwa yang terjadi di sana, berupa hal-hal 
menakutkan, goncangan, cobaan, ujian, dan berbagai macam peristiwa besar 
lainnya. Al-Bukhan meriwayatkan di sini, dari Abu Sa'id al-Khudn, dia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar Nabi 4& bersabda: 
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Rabb kita akan menyingkapkan betisnya sehingga setiap orang mukmun, 
laki-laki maupun perempuan bersujud kepada-Nya. Dan orang-orang yang 
bersujud di dunia karena riya' dan sum'ah akan tetap diam (udak bersujud). 
Kemudian mereka beranjak untuk bersujud tetapi punggungnya kembali jadi 
satu,” Demikian hadits yang diriwayatkan di dalam kitab asb-Shahihain. 


“Abdullah bin al-Mubarak menceritakan dari Usamah bin Zud dari 
'Ikrimah dari Ibnu “Abbas, tentang ayat: 4 JL 2 ATA »x 9 “Pada hari betis 
disingkapkan, “dia mengatakan: “Yaitu hari Kiamat, hari kesusahan dan ke- 
sengsaraan." Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Kemudian dia bercerita, dari Ibnu 
Mas'ud atau Ibnu “Abbas -Ibnu Jarir merasa ragu- $ JL 54 15557 FG d "Pada 
hari betis disingkapkan,” dia mengatakan: “Mengenai suatu perkara yang sangat 
besar." Yang demikian itu seperti ungkapan seorang penya'ir: 
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Peperangan menyingkap betis. 

Dan firman Allah Ta'ala: $ 3: : Kan 13 Aa TasAa “Pandangan mereka 
tunduk ke bawah, lagi diliputi kehingan." Yakni, di'alam akhirat. Hal itu di- 
sebabkan oleh perbuatan dosa dan kesombongan mereka di dunia, sehingga 
mereka diberi hukuman yang sebaliknya dari apa yang mereka alami. Dan 
setelah diseru untuk bersujud di dunia, mereka menolak melakukannya meski 
mereka dalam keadaan sehat lagi normal. Maka demikian pula mereka diberi 
siksaan, berupa ketidakmampuan untuk melakukannya (sujud) di akhurat. 
Jika Rabb 28 tampak, orang-orang mukmin bersujud kepada-Nya dan tidak 
ada seorang pun dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang mampu 
bersujud, bahkan punggungnya selalu kembali tegak lurus setiap kali dia 
hendak bersujud, sebagaimana dulu mereka berbuat di dunia, berbeda dengan 
apa yang dialami oleh orang-orang mukmun. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ syal Liga BN ag Pa, "Maka 
serahkanlah (ye Muhammad) kepada-Ku (urusan) orangorang yang mendustakan 
perkataan ing," yakni al-CJur-an. Yang demukian itu merupakan ancaman yang 
sangat keras. Arunya, biarkanlah Aku berdua dengannya, Aku yang lebih tahu 
tentang dirinya, bagaimana Aku menarik dan mengulurnya dalam kesesatan- 
nya serta memberi tangguh kepadanya. Setelah itu, Aku akan menjatuhkan 
siksaan kepadanya dengan siksaan Rabb 4. Oleh karena iru, Allah Ta'ala 
berfirman: 4 Lele Ye tp An p "Nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsuramesur (kearah kebenasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui." 
Artinya, sedang mereka tidak menyadarinya, bahkan mereka meyakini bahwa 
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hal iru merupakan kemuliaan dari Allah, bahkan sebenarnya hal tersebut 
merupakan naan. Karenanya, di sini Dia berfi 
Aim ga Ia aj p “Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguh 
asa rencana-Ku amat teguh." Maksudnya, dan Aku akan mengakhirkan dan 
memberi tangguh kepada mereka. Yang demukian itu merupakan bagian d dari 
tipu daya-Ku terhadap mereka. Oleh sebab itu, Dia berfirman: & Ie ga Sl Pi 
“Sesungguhnya rencana-Ku sangat tangguh.” Yakni, sangat besar bagi orang 
yang menentang penntah-Ku, mendustakan para Rasul-Ku, serta beram ber- 
buat maksiat kepada-Ku. 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Rasulullah 48, di mana 
beliau bersabda: 


(EMAS pe SAA I L SN ed JW OI) 


“Sesungguhnya Allah akan memben tangguh kepada orang zhalim sehingga 
jika Dia telah menjatuhkan siksaan, maka tidak akan ada yang luput dari-Nya." 


Kemudian beliau membaca firman Allah Ta'ala: 
dai HI din ag aah Na Tahi Asad T5y aa, asal BMA p “Dan begitulah adzab 
Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” (OS. Huud: 102). 


Dan firman Allah Ta" ala: 

P Dg pp Urat milan pl Ea aa Pa ala LE p “Ataukah kamu 
meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan hutang? Atankah 
ada pada mereka 1mu tentang yang ghaib, lalu mereka menulis.” Penafsirannya 
telah lebih dulu diberikan pada pembahasan surat ath-Thuur. Artinya, hai 
Muhammad, engkau menyeru mereka kepada Allah 4s tanpa upah yang kamu 
ambil dari mereka, tetapi kamu mengharapkan pahala semuanya itu hanya 
kepada Allah Ta'ala semata. Sedang mereka mendustakan apa yang kamu bawa 
kepada mereka, hanya karena kebodohan, keingkaran dan keangkuhan. 
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Maka bersabarlah kamu (bai Mubarmmad) terbadap ketetapan Rabb-amu, 
dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan 
ketika ia berdo'a sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya) (OS. 
69:48) Kalan sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Rabb-nya, 
benar-benar ta dicempakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela, (OS. 
68:49) Lalu Rabb-nya memilibnya dan menjadikannya termasuk orang- 
orang yang sbalib. (US. 68:50) Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu 
benar-benar bampir menggelincirkanmu dengan pandangan mereka, tat- 
kala mereka mendengar al-Our-an dan mereka berkata: “Sesungguhnya ia 
(Mubarimad) benar-benar orang yang gila.” (OS. 68:51) Dan al Our-an 
itu tidak lain banyalab peringatan bagi seluruh ummat. (OS. 68:52) 


Alah Ta'ala berfirman: $ 54 $ “Bersabarlah,” hai Muhammad, atas 
tindakan menyakitkan yang dilakukan oleh kaummu terhadap dirimu serta 
kedustaan mereka, karena sesungguhnya Allah akan memberi keputusan 
kepadamu atas mereka dan memberi kemenangan bagimu dan para pengikutmu 
di dunia dan akhurar. & 2 yah mmm ea V3 “Dan janganlah kamu seperti 
orang yang berada dalam fperutJ ikan, “ yakni Dzun Muun, yaitu Yunus bin 
Matra SL, ketika dia pergi dalam keadaan marah kepada karam nya. Apa 
yang dialami oleh Yunus ketika melakukan pelayaran di tengah lautan, yaitu 
ditelan oleh ikan Yank besar, lalu dia dibawa lari ke tengah laut 3 gi dan dasar 
lautan yang gelap gulita. Dan dia juga mendengar tasbih yang dipanjatkan 
oleh lautan beserta isinya kepada Rabb Yang Mah atinggi laci Mahakuasa, 
yang tidak menolak takdir yang telah diterapkan oleh-N Nya. Pada saat itulah 
Yunus berseru dalam kegelapan: & 2 2 — | OP an en En J1 Y ol 
“Bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Engkau. Mahasuc Engkan, 
sesanggunnya akr termasuk orangorang yang shbalim.” (OS. Al-Anbiyaa'": 87). 


Bi 


Allah Ta'ala berfirman: $ : Gasa Fat ai SANA MA Sa Mama 0 Enak 
"Maka Kami memperkenankan da anya dan meryelamatkannya daripada fap- 
dukaan. Dan demikanlah Kami selamatkan orangorang yang beriman." (G9S. 
Al-Ambiyaa': 88). 


Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman: $ 2355 AS NP “Ketika ia 
berdo'a sedang 1a dalam keadaan marah." Ibnu "Abbas, Mujahid, dan as-Suddi 
mengatakan: “Yakni, sedang dia dalam keadaan gundah gulana.” 

G Inda H0 Hama Vj Eh p "Lalu Rabb-nya memilianya dan menjadikannya 


termasuk orang-orang yang shalih, "Imam Alumad meriwayatkan dari “Abdullah, 
dia berkata: “Rasulullah 38 bersabda: 


(KP Sp AU IRI ALI) 


“Tidak sepatutnya seseorang mengatakan: “Aku lebih baik daripada Yunus 
bin Marta." 
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Hadits tersebut terdapat dalam kitab ash-Shahihain, berasal dari hadits 


Firman Allah Ta'ala: 4 sea 20 SA OA mid AG Up "Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkanmu 
dengan pandangan mereka." Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lain mengatakan: 
“$ 2 ad berarti mereka hendak menggelincirkan." 4 — har D “Dengan 
mata mereka, "artinya mereka dengki kepadamu karena Kebencian mereka 
terhadapmu. Seandainya bukan karena perlindungan dan pemeliharaan Allah 
pada dirimu Ka mereka (niscaya Pn Pa tidak selamat). Di dalam aa ini 


Pe nyata an ada atas pemauh Allah 2. seh GabanA yang TA 
dalam beberapa hadits yang dinwayatkan dan jalan yang banyak lagi beragam. 
Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shabibnya, dari Ibnu “Abbas, 
dari Nabi 38, beliau bersabda: 


Ag GRI Kania GAN GA sega DS 3 3 aa 


“(Pengaruh) mata a Gaha) itu adalah benar adanya. Seandainya ada sesuatu yang 
bisa mendahului takdir, niscaya “un akan mendahulunya. Apabila kamu di- 
minta untuk mandi, maka mandilah.” 





Diriwayatkan sendin oleh Muslim tanpa Imam al-Bukhari dari Ibnu 
'Abbas, dia berkata: “Rasulullah 3# pernah melindungi Hasan Husain 
dengan mengucapkan: 


| AI pb IS Sa Way Ola 3 La AN 


“Aku perlindungankan kalian dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari setiap syaitan, binatang berbisa dan dari serap mata yang jahat.” 

Beliau juga bersabda: “Demikianlah Ibrahim dulu melindungi Ishag 
dan Isma'l M5." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan juga para penulis kitab 


as Sunan. 





Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Umamah As'ad bin Sahl bin 
Hunaif, dia berkata bahwa Amur bin Rabi'ah pernah melewati Sahl Ibnu 
Hunaif, ketika itu dia tengah mandi, maka dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seperti hari ini dan udak juga kulit yang tersembunyi.” Belum sempat 
melangkahkan kakinya, dia sudah dibawa menghadap Rasulullah 48. Selanyut- 
nya, dikatakan kepada beliau, “Dia melihat Sahl menderita epilepsi.” Beliau 
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bertanya, “Siapakah yang kalian tuduh melakukan itu?” Mereka menjawab, 
“Amir bin Rabi'ah." Beliau bertanya, “Atas dasar apa salah seorang di antara 
kalian membunuh saudaranya? Jika salah seorang di antara kalian melihat 
dari saudaranya sesuatu yang menakjubkan dinnya maka hendaklah dia berdo'a 
memohonkan berkah untuknya." Kemudian beliau meminta dibawakan ar. 

Selanjutnya, beliau memenntahkan "Amur untuk berwudhu' dan membasuh 
wajah, kedua tangan sampai ke siku, lutut, serta bagian dalam kainnya. Dan 
beliau juga menyuruhnya untuk menyiramkan ar pada dirinya.” Sufyan ber- 
cerita, Ma'mar menceritakan dari az-Zuhri: “Dan beliau menyuruhnya untuk 
membalik bejana dari belakangnya.” Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasai 

dari hadits Sufyan bin “Uyainah dan Malik bin Anas, yang keduanya dari az- 
Zuhri, serta dari hadis Sufyan bin "Uyainah. Juga dari Ma'mar dari az-Zuhri 
dan Abu Umamah: “Dan membalikkan bejana dari belakangnya." Serta dari 
hadits Ibnu Abi Dz-ib, dani az-Zuhn, dan Abu Umamah As'ad bin Sahl bin 
Hunaif, dan ayahnya. Dan juga hadits Malik dari Muhammad bin Abi Umamah 
bin Sahl dari ayahnya. 








HADITS ABU SA'ID AL-KHUD 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id al-K-hudri, dia berkata: 
“Rasulullah #& biasa berlindung dari mata-mata jin dan mata-mata manusia. 
Setelah turun surat al-Mn'swwidzatain (surat al-Falag dan an- Naas), beliau 
berpegang pada keduanya dan meninggalkan yang lainnya.” Diriwayatkan 
oleh at- Tirmidzi dan ar-Nasaa dari hadits Sa'id bin Abi Iyas Abu Mas'ud al- 
Jariri. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hasan.” 


HADITS LAIN : 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwasanya Jibril pernah 
mendatangi Nabi 48, lalu dia berkata: “Apakah engkau merasa sakit, wahai 
Muhammad?" Beliau menjawab: “Ya.” Jibril berkata: 
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tu 


“Dengan menyebut Nama Allah aku akan merugyahmu, dari segala sesuatu 
yang mengganggumu dari kejahatan setiap jiwa dan mata yang mengincarmu. 
Mudah-mudahan Allah akan menyembuhkanmu. Dengan menyebut Nama 
Allah aku merugyahmu." Diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab 
as- Sunan, kecuali Abu Dawud. 
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HADITS ABU HURAIRAH & : 
Imam Ahmad meriwayatkan, "Abd beritat 
memberitahu kari dani Hammam bin Munabbih, dia bea “Berikut inilah 
yang diberitahukan Abu Hurairah kepada kamu dari Rasulullah 48, di mana 
beliau bersabda: 
S galat) 


Sesungguhnya “un itu hag.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 





HADITS "AISYAH «tk : 

Ibnu Majah meriwayatkan dari “Arwsyah && , bahwa Rasulullah 18 
pernah menyuruhnya untuk merugyah diri dan Yam. Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan juga Muslim. 

Dan firman Allah B&- 4 2,53 4 5ar h “Sewangi nana 
benar-benar orang yang gila." Yakni, mereka berusaha se Bada Ng serangan 
melalu mata-mata mereka serta menyakiti beliau melalu lidah mereka seraya 
mengatakan bahwa beliau itu tidak waras, yaitu disebabkan kedatangannya 
dengan membawa al-GJur-an, 

Allah Ta'ala berfirman: # :-- uli SY ya Uh 9 "Dan al Ouran itu tidak 
lain hanyalah peringatan bagi selu rab umat” 





2 aa aa ae, ck Pa Pb ak EU TS AN Oa Oa Ma Ma aa Ta aa Ta Ta 





, 
/ 
/ 
N 





aa karantina rei Abas PI aa BP ob Mu Oh Da8 Oa, 3 0 T1 Ta IL AA Tn Si Sin Wi R3 Tt M3 Ta Tn PN, 


j3 





